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ABSTRAK

Reuni Wisudawaty S. 2015. “Peningkatan Kemampuan Mengenal Nilai Tempat
Bilangan Melalui Model Pengajaran Langsung Bagi Anak Berkesulitan
Belajar Kelas II SD N 18 Koto Luar Padang” Skripsi. Padang: Program
Studi Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri
Padang.

Penelitian ini di latarbelakangi permasalahan yang peneliti temukan di SD N
18 Koto Luar Padang, tiga orang anak berkesulitan belajar kelas II yang mengalami
masalah dalam mengenal nilai tempat bilangan. Kemampuan anak sangat rendah.
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk membuktikan
peningkatan kemampuan nilai tempat bilangan anak berkesulitan belajar kelas II.

Penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen dalam bentuk Single
Subject Design dengan disain multiple baseline cross subjects. Data di analisis
dengan analisis visual grafik. Penilaian dalam penelitian ini dengan pencatatan data
jumlah soal yang dijawab benar dengan menggunakan frekuensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa,kemampuan anak mengenal nilai tempat
bilangan meningkat. Pengamatan dilakukan 13 kali untuk setiap subyek. Pada subyek
IK baseline data stabil rendah dan mean level 1,16. Kondisi intervensi, mean level
11,85 dan trend meningkat. Subyek JE baseline, data stabil rendah dan mean level
0,66. Kondisi intervensi,dengan mean level 11,42 trend meningkat. Subyek Z
baseline,data stabil rendah dan mean level 1. Kondisi intervensi, mean level 11,42
trend meningkat. Dilihat dari perubahan data analisis antar kondisi subyek X pada
kondisi B/A sebesar +3. Subyek JE pada kondisi B/A  sebesar +6. Subyek ZI pada
kondisi B/A  +5. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan model pengajaran
langsung dapat meningkatkan kemampuan mengenal nilai tempat bilangan kelas II di
SDN 18 Koto Luar Padang.

Kata Kunci:Anak berkesulitan belajar, nilai tempat bilangan, model pengajaran
langsung.
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ABSTRACT

Reuni Wisudawaty S. 2015. “Escalation Capability in Knowing Place Values of
Numbers by Direct Instruction for Children Difficult
in Learning of 2nd grade SD N 18 Koto Luar
Padang” Thesis. Padang :Pendidikan Luar Biasa.
Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri
Padang.

This research is back grounded by the problem which is found at SD N 18
Koto Luar Padang. Three children difficult in learning from 2nd grade got a problem
in knowing place values of numbers. Capability of children was very low. Base on it,
this research is aimed to prove the escalation capability of place values of numbers
for the children difficult in learning.

This research uses experiment appoach in Single Subject Design form by
multiple baselines cross subjects design. Data was analyzed by visual graph analysis.
Assessment in this research uses the entry of total question data that right-answered
by using frequency.

The result of this research shows that the capability of children in knowing
place values of numbers increased. The observation had been done thirteen times for
every subject. In the first subject IK baseline data low stable and mean level 1,16.
Intervention condition, mean level 11,85 and trend increased. Subject JE baseline,
data low stable and mean level 0,66. Intervention condition, with mean level 11,42
trend increased. Subject Z baseline data is low stable and mean level 1. Intervention
condition, mean level 11,42 trend increased. As we can see from the changes of data
analysis between condition of subject X with B/A condition is +3. Subject JE at B/A
condition is +6. Subject ZI at B/A condition is +5. Base on the result of the research,
we conclude the direct instruction can increase the capability of knowing place values
of numbers of 2nd grade at SD N 18 Koto Luar Padang.

Keyword: Children  difficult in learning, place values of numbers, direct
instruction
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan secara sadar dan terus

menerus melalui bermacam-macam aktifitas dan pengalaman guna memperoleh

pengetahuan baru sehingga menyebabkan perubahan tingkah laku yang lebih baik

lagi. Perubahan itu bisa ditunjukkan dalam berbagai bentuk pemahaman.

Secara umum, modal seseorang belajar dalam meningkatkan pengetahuan

akademis harus memiliki tiga kemampuan dasar dalam belajar yaitu membaca,

menulis, dan menghitung. Membaca merupakan kemampuan yang harus dimiliki oleh

seorang anak, karena melaui membaca anak dapat belajar banyak tentang berbagai

bidang studi. Menulis bukan hanya proses menyalin, tetapi juga mengekspresikan

pikiran dan perasaan ke dalam lambang- lambang tulisan. Kegunaan menulis bagi

seseorang ialah untuk menyalin, mencatat, dan mengerjakan sebagian besar tugas-

tugas. Sedangkan menghitung bagian dari mata pelajaran matematika dan merupakan

kemampuan dasar untuk memecahakan masalah yang ada dalam kehidupan sehari-

hari.

Adanya tiga modal utama tersebut merupakan dasar untuk mencapai

keberhasilan belajar, namun pada nyatanya dilapangan masih banyak peserta didik

yang memiliki kesulitan dalam tiga kemampuan dasar tersebut. Permasalahannya ada

yang memiliki kesulitan dalam membaca, ada yang kesulitan menulis, ada yang

memiilki kesulitan menghitung dan ada juga peserta didik yang memiliki kesulitan
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dalam ketiganya kemampuan dasar tersebut pada saat belajar. Adanya kesulitan-

kesulitan yang dialami peserta didik tersebut dapat dikategorikan dalam anak yang

mengalami kesulitan belajar.

Kesulitan belajar merupakan suatu hal yang dialami oleh sebagian siswa

disekolah dasar bahkan tidak menutup kemungkinan dialami siswa yang belajar

dijenjang pendidikan yang lebih tinggi. Kesulitan belajar secara operasional dapat

dilihat dari kenyataan empiric  yaitu adanya siswa yang tinggal kelas, atau siswa yang

memperoleh nilai kurang baik dalam beberapa mata pelajaran yang diikutinya sesuai

dengan periode yang telah ditetapkan oleh sistem pendidikan yang berlaku disetiap

jenjang pendidikan.

Berdasarkan studi pendahuluan pada anak kelas II SD N.18  Koto Luar

Padang berjumlah 12 orang. Proses kegiatan belajar mengajar yang diikuti oleh  12

orang siswa tersebut, terlihat ada anak yang mengalami kesulitan dalam proses

belajarnya baik dalam membaca, menulis dan menghitung. Selama berlangsungnya

kegiatan belajar mengajar, terdapat anak yang memiliki kesulitan dalam membaca

pemahaman. Untuk kemampuan menulis, terdapat anak yang tulisannya belum rapi

dan sulit untuk dibaca. Sedangkan untuk kemampuan menghitung, masih banyak

anak yang sulit dalam pemecahan soal matematika.

Dalam dokumentasi guru yang berupa daftar nilai siswa, terdapat anak yang

memiliki nilai terendah dan tidak mencapai KKM dalam beberapa mata pelajaran.

Untuk menyambung data tersebut, dilakukan wawancara dengan guru kelas. Guru

kelas menyatakan bahwa dari 12 orang siswa, terdapat  satu orang anak kurang mahir
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dalam membaca pemahaman dan lima orang anak kesulitan dalam mata pelajaran

matematika. Dan terdapatnya kesulitan kemampuan dasar belajar tersebut, artinya

persentasi anak kesulitan dalam proses belajar di kelas II SD N.18 Koto Luar Padang

yaitu 50%. Guru juga menyatakan bahwa selama berlangsungnya pembelajaran

dalam sekolah, guru sudah menggunakan beberapa metode seperti metode ceramah,

demonstrasi, tanya jawab dan penugasan dan media untuk mendukung kesuksesan

belajar. Guru sudah berusaha semaksimal mungkin dalam menangani setiap

permasalahan anak, hanya saja tidak teratasi karena harus memperhatikan siswa yang

lainnya.

Selanjutnya peneliti melakukan proses identifikasi dalam berbentuk tes soal.

Seluruh peserta didik kelas II SD diberikan soal yang sudah dibuat oleh peneliti. Soal

tersebut terdiri dari soal mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia. Dari 12

orang peserta didik tersebut, terdapat beberapa anak yang memiliki nilai rendah

dalam bahasa Indonesia maupun Matematika.

Hasil analisis yang telah dilakukan terhadap kemampuan siswa dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia ada terdapat dua orang anak yang memiliki nilai

terendah dan kesulitan yang dialami dalam pelajaran Bahasa Indonesia yaitu yang

berkaitan dengan membaca pemahaman dimana harus membaca cerita dan menjawab

pertanyaan dari cerita tersebut. Untuk pelajaran Matematika hampir setengah dari

jumlah siswa memiliki kesulitan dalam memahami soal Matematika yaitu sebanyak

lima orang. Analisis dari lembar kerja identifiksai Dapat diartikan bahwa kesulitan
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yang lebih dominan dialami anak kelas II SD N.18 Koto Luar Padang terhadap

pelajaran Matematika.

Dilakukan kembali proses identifikasi kepada lima peserta didik yang

memiliki nilai terendah dalam mata pelajaran Matematika dan Bahasa Indonesia.

Taraf kemampuan soal diturunkan sebagai tahapan lanjutan, hasil identifikasi tersebut

menemukan tiga peserta didik yang memiliki nilai terendah dalam mata pelajaran

Matematika yaitu IK,JE, ZI. Diberikan tindakan asesmen kembali untuk mengetahui

taraf kemampuan anak dalam mata pelajaran Matematika .

Berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan pada ketiga peserta didik tersebut,

ternyata anak mengalami kesulitan yang hampir sama dalam menyelesaikan soal-soal

Matematika yang berhubungan dengan nilai tempat, soal cerita, menjumlah dengan

teknik menyimpan ( dua digit), mengurang dengan teknik meminjam ( dua digit).

Nilai tempat memiliki peranan penting bagi permasalahan anak dalam

mengerjakan soal matematika. Berdasarkan hasil asesemen yang dilakaukan, ketiga

anak mengalami kesulitan dalam menentukan tempat bilangan ratusan, puluhan dan

satuan. Ketika anak diberikan soal menentukan nilai tempat pada bilangan kkelihatan

anak kebingungan. Misalnya dengan contoh soal 164, anak diminta untuk

menentukan nilai tempat bilangan. Angka 4 pada 164, anak menunjukkan dan

menyatakan menempati nilai tempat ratusan. Untuk angka 6 pada 164, anak

menunjukkan dan menyatakan menempati nilai tempat bilangan satuan. Dan untuk

angka1 pada 164, anak menunjukkan dan menyatakan menempati nilai tempat

puluhan. Pemahaman anak mengenai nilai tempat bilangan jelas mengalami
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kesalahan, seharusnya angka 4 pada 164, menempati nilai tempat satuan. Untuk

angka 6 pada 164, menempati nilai tempat puluhan. Dan untuk angka1 pada164,

menempati nilai tempat ratusan.

Kekeliruan itu jelas juga berdampak ketika anak diminta untuk menuliskan

nilai tempat pada bilangan, ketika anak diminta untuk menuliskan nilai tempat

bilangan 164, anak menuliskanya dengan “seratus enam empat” dan ada juga anak

yang menulis “enam belas empat”. Padahal seharusnya jika anak memiliki

pemahaman yang cukup, maka anak akan menuliskan “seratus enam puluh empat”.

Mengingat permasalahan- permasalahan yang dialami ketiga peserta didik

tersebut dalam menyelesaikan tugas akademiknya, maka peneliti tertarik untuk

memberikan tindakan (layanan) kepada IK, JE, ZI untuk meminimalisir permasalahan

yang dialaminya mengenai pemahaman kemampuan mengenal nilai tempat serta

mampu meningkatkan kemampuan yang optimal dalam mengkuti pembelajaran yang

diikutinya.

Peneliti tertarik terhadap permasalahan anak yang berhubungan dengan

mengenal  nilai tempat bilangan dengan menggunakan model pengajaran lagsung.

Model Pengajaran langsung yaitu model pengajaran yang berkaitan dengan

pengetahuan deklaratif dan procedural, model ini belum digunakan guru . Selama ini

guru menggunakan metode ceramah, demonstrasi , tanya jawab dan penugasan yang

memiliki kekurangan masing-masing. Demonstrasi memiliki kelamahan menjadi

tidak efektif bila tidak semua siswa dapat ikut serta, sedangkan metode ceramah akan

cenderung membuat siswa pasif.
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Alasan peneliti untuk meminimalisir terhadap pemahaman nilai tempat

bilangan karena kemampuan mengenal nilai tempat merupakan konsep awal yang

harus diketahui anak untuk menyelesaikan tugas lainnya seperti mengerjakan

penjumlahan dengan teknik meminjam dan pengurangan dengan teknik meyimpan.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian

dengan judul “ Peningkatan Kemampuan Mengenal Nilai Tempat Bilangan

Melalui Model Pengajaran Langsung Bagi Anak Berkesulitan Belajar Kelas II

SD N.18 Koto Luar Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang dijelaskan dalam latar belakang, maka

identifikasi masalahnya sebagai berikut.

1. Anak tidak paham dengan nilai tempat satuan, puluhan , ratusan.

2. Kesulitan dalam melakukan perjumlahan dengan teknik menyimpan dan

pengurangan dengan teknik meminjam.

3. Anak kesulitan dalam mengenal nama bangun datar.

4. Kesulitan dalam membandingkan benda lebih berat dari, lebih ringan, atau

sama dengan.

5. Terdapat anak kesulitan dalam mengerjakan soal matematika.

6. Terdapat 2 orang anak yang mengalami kesulitan membaca yang berkaitan

dengan membaca pemahaman sehingga tidak dapat menyelesaikan soal

cerita.

7. Terdapat anak yang memiliki tulisan yang tidak rapi dan sulit dibaca.
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C. Batasan Masalah

Agar penelitian ini memilki titik fokus dan keterarahan, maka penulis

membatasi permasalahan penelitian ini yaitu peggunaan Model Pengajaran

Langsung dapat meningkatkan kemampuan anak dalam menentukan nilai

tempat bilangan.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari uraian batasan yang di atas, dapat dirumuskan

masalah penelitian ini sebagai berikut : Apakah model pengajaran langsung

dapat meningkatkan kemampuan mengenal nilai tempat bilangan bagi anak

berkesulitan belajar  kelas II SD Negeri 18 Koto Luar Padang?.

E. Tujuan Penelitian

Adapun maksud dari diadakannya penelitian ini bertujuan untuk

membuktikan bahwa model pengajaran langsung dapat meningkatkan

kemampuan mengenal nilai tempat bilangan anak berkesulitan belajar kelas II

SD Negri 18 Koto Luar Padang”.

F. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini memilki harapan agar

bermanfaat dan mampu membantu berbagai pihak yang berkaitan dengan

pendidikan berkebutuhan khusus maupun pendidikan disekolah reguler, yang

diantaranya :
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1. Manfaat Praktis

a) Bagi Guru

Sebagai bahan acuan bagi guru dalam melakukan strategi

dalam pembelajaran untuk membantu anak meningkatkan kemampuan

membaca.

b) Bagi Peneliti

Sebagai sumber pengetahuan bagi peneliti didalam membantu

meningkatkan kemampuan membaca anak kesulitan belajar.

2. Manfaat Teoritis

Sebagai sumbangan pemikiran dalam mengembangkan ilmu

pendidikan dan terkhusus untuk pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus.
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